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ABSTRACT

Learning difficulties are a challenge faced by many students in the educational process.
The basic concept of diagnostics of student learning difficulties aims to identify the causes
and factors that hinder their learning process, so that teachers and educators can provide
appropriate intervention. In this research, various diagnostic aspects of learning
difficulties are discussed, including cognitive, emotional, social and environmental factors
that influence students' learning abilities. This research also examines diagnostic methods
that can be used to assess student learning difficulties, such as observation, interviews,
tests, and analysis of learning outcomes. With a good understanding of the basic concepts
of diagnostic learning difficulties, it is hoped that educators can provide more effective
support to help students overcome their learning obstacles and reach their full potential.

Keywords: Learning difficulties, diagnostics, causal factors, educational interventions,
diagnostic methods, student learning abilities.

Abstrak

Kesulitan belajar merupakan tantangan yang dihadapi banyak siswa dalam proses
pendidikan. Konsep dasar diagnostik kesulitan belajar siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi penyebab dan faktor-faktor yang menghambat proses belajar mereka,
sehingga guru dan pendidik dapat memberikan intervensi yang tepat. Dalam penelitian
ini, dibahas berbagai aspek diagnostik kesulitan belajar, termasuk faktor kognitif,
emosional, sosial, dan lingkungan yang mempengaruhi kemampuan belajar siswa.
Penelitian ini juga mengkaji metode-metode diagnostik yang dapat digunakan untuk
menilai kesulitan belajar siswa, seperti observasi, wawancara, tes, dan analisis hasil
belajar. Dengan pemahaman yang baik mengenai konsep dasar diagnostik kesulitan
belajar, diharapkan pendidik dapat memberikan dukungan yang lebih efektif untuk
membantu siswa mengatasi hambatan belajar mereka dan mencapai potensi penuh
mereka.
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Kata Kunci: Kesulitan belajar, diagnostik, faktor penyebab, intervensi pendidikan, metode
diagnostik, kemampuan belajar siswa.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan kualitas sumber
daya manusia di berbagai negara. Namun, dalam proses pendidikan, tidak semua
siswa dapat mengikuti materi pelajaran dengan mudah dan lancar. Beberapa siswa
mengalami kesulitan belajar, yaitu kondisi di mana mereka menghadapi hambatan
yang menghalangi kemampuan mereka untuk memahami atau menguasai materi
yang diajarkan. Kesulitan belajar ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
memahami konsep dasar diagnostik kesulitan belajar agar dapat mengidentifikasi
dan mengatasi masalah tersebut secara efektif.
Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa tidak dapat mencapai kemampuan
yang diharapkan dalam belajar, meskipun mereka telah diberikan kesempatan dan
materi yang sama dengan siswa lainnya. Kesulitan belajar ini dapat terlihat dalam
berbagai aspek, seperti pemahaman terhadap materi pelajaran, keterampilan
membaca, menulis, menghitung, atau bahkan keterampilan sosial dan emosional.
Kesulitan belajar merupakan hambatan yang menghalangi individu dalam mencapai
potensi belajar yang optimal, yang dapat muncul dalam bentuk keterlambatan
perkembangan, kesulitan konsentrasi, atau gangguan dalam memproses informasi.
Untuk itu, diagnostik kesulitan belajar adalah proses identifikasi yang dilakukan untuk
menemukan penyebab dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa.
Proses ini melibatkan penggunaan berbagai alat dan metode yang membantu
pendidik dalam memahami akar masalah yang dihadapi siswa, serta merancang
intervensi yang sesuai untuk mengatasi kesulitan tersebut. Dengan diagnosa yang
tepat, pendidik dapat memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih spesifik dan
efektif untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Diagnostik ini juga
mencakup penilaian terhadap faktor-faktor internal siswa, seperti kemampuan
kognitif dan emosi, serta faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan fisik yang
dapat mempengaruhi proses belajar mereka.
Kesulitan belajar pada siswa tidak dapat dipandang hanya dari satu sudut pandang,
karena ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar mereka.
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua kategori
utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek
kognitif dan emosional, seperti gangguan perhatian, disleksia, atau kecemasan. Siswa
yang memiliki gangguan kognitif, misalnya, mungkin mengalami kesulitan dalam
memahami teks yang dibaca atau dalam memecahkan masalah matematika karena
keterbatasan kemampuan otak dalam memproses informasi. Selain itu, faktor
emosional seperti kecemasan atau stres dapat menghalangi kemampuan belajar
siswa, karena mereka menjadi teralihkan dari fokus belajar.
Faktor eksternal, di sisi lain, meliputi lingkungan sosial dan fisik yang mempengaruhi
proses belajar siswa. Misalnya, faktor lingkungan keluarga yang tidak mendukung,
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kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya, atau kondisi kelas yang tidak kondusif
dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar. Lingkungan yang mendukung dan
suasana yang positif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, sementara
lingkungan yang penuh stres atau kekurangan dukungan dapat menyebabkan siswa
merasa putus asa dan enggan belajar.

Proses diagnostik kesulitan belajar terdiri dari beberapa tahapan yang bertujuan
untuk menemukan akar permasalahan yang dialami siswa. Tahap pertama adalah
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Guru atau pendidik perlu
mengamati perilaku siswa di kelas dan berbicara dengan siswa atau orang tua untuk
mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang mereka hadapi. Observasi ini
penting untuk memahami apakah kesulitan yang dialami siswa berkaitan dengan
proses belajar atau dengan faktor lain, seperti masalah keluarga atau tekanan sosial.
Setelah data dasar dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan tes
diagnostik untuk menilai kemampuan kognitif siswa. Tes ini meliputi tes membaca,
menulis, berhitung, dan tes psikologis lainnya yang dapat memberikan gambaran
lebih jelas tentang kemampuan dan kesulitan yang dihadapi siswa. Selain itu,
wawancara lebih lanjut dengan orang tua atau pihak lain yang terlibat juga diperlukan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang kondisi lingkungan siswa.

Setelah data terkumpul, pendidik harus menganalisis dan menginterpretasi hasil tes
untuk menentukan apakah kesulitan belajar tersebut berasal dari faktor internal atau
eksternal. Kemudian, pendidik dapat merancang program intervensi yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Intervensi ini bisa berupa pengajaran yang lebih individual,
penggunaan alat bantu belajar, atau memberikan dukungan emosional melalui
konseling.

Ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar
siswa. Salah satu metode yang paling umum adalah tes psikodiagnostik, yang
mencakup serangkaian tes yang dirancang untuk mengukur kecakapan kognitif,
emosional, dan sosial siswa. Tes ini membantu pendidik untuk mengidentifikasi
gangguan seperti disleksia, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder), atau
gangguan belajar lainnya.

Metode lainnya adalah analisis hasil belajar, di mana guru menganalisis pekerjaan
siswa, seperti tugas, ujian, atau proyek, untuk menilai apakah ada pola kesulitan
tertentu dalam jenis materi yang diajarkan. Sebagai contoh, jika seorang siswa sering
mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika tetapi tidak dalam pelajaran
bahasa, maka mungkin ada masalah yang spesifik dalam kemampuan matematis
siswa tersebut.

Observasi kelas juga merupakan alat penting dalam mendiagnosis kesulitan belajar.
Dalam pengamatan ini, guru dapat melihat apakah siswa menunjukkan tanda-tanda
kesulitan, seperti tidak mampu fokus, terlambat mengerjakan tugas, atau tidak bisa
mengikuti instruksi dengan baik. Dengan menggabungkan berbagai metode ini,
pendidik dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang kesulitan
yang dihadapi siswa dan cara terbaik untuk membantunya.

Diagnostik kesulitan belajar adalah proses penting yang membantu pendidik untuk
memahami dan mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi siswa dalam
proses belajar. Melalui pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor penyebab
dan menggunakan metode diagnostik yang tepat, pendidik dapat merancang
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intervensi yang sesuai untuk membantu siswa mengatasi kesulitan mereka. Dengan
demikian, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif dan mendukung perkembangan
setiap individu sesuai dengan potensi mereka. Penerapan konsep dasar diagnostik ini
tidak hanya bermanfaat bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, tetapi juga bagi
perkembangan keseluruhan sistem pendidikan yang lebih baik.

TINJAUAN PUSTAKA
Kesulitan belajar merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam dunia
pendidikan, di mana siswa mengalami hambatan dalam mencapai hasil belajar yang
sesuai dengan potensi mereka. Pemahaman terhadap teori-teori yang mendasari
konsep diagnostik kesulitan belajar menjadi langkah penting untuk membantu
pendidik dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah ini secara efektif. Teori-teori
ini mencakup berbagai pendekatan dari perspektif psikologi, pendidikan, dan
neuropsikologi, yang saling melengkapi dalam memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kesulitan belajar siswa.
Kesulitan belajar didefinisikan sebagai gangguan dalam satu atau lebih proses
psikologis dasar yang terlibat dalam memahami atau menggunakan bahasa, baik
secara lisan maupun tulisan. Gangguan ini dapat memengaruhi kemampuan
membaca, menulis, berhitung, atau keterampilan lainnya yang terkait dengan
akademik. Kesulitan belajar sering kali tidak berhubungan dengan tingkat
kecerdasan, melainkan lebih pada ketidakmampuan dalam memproses informasi
tertentu. Hal ini mencakup gangguan seperti disleksia, diskalkulia, atau gangguan
perhatian dan hiperaktivitas (ADHD).
Dalam konteks ini, diagnostik kesulitan belajar adalah proses sistematis untuk
mengidentifikasi hambatan yang dialami siswa dalam proses belajar. Proses ini
mencakup pengumpulan informasi tentang kemampuan kognitif, emosional, dan
sosial siswa, serta faktor lingkungan yang mungkin memengaruhi mereka. Tujuan
utama dari diagnostik ini adalah untuk memahami kebutuhan individu siswa sehingga
intervensi yang tepat dapat dirancang untuk membantu mereka mengatasi kesulitan
tersebut.

1. Teori perkembangan kognitif yang menjelaskan bagaimana anak-anak belajar dan
memahami dunia melalui tahap-tahap perkembangan tertentu. Setiap anak
melewati empat tahap perkembangan kognitif: sensorimotor, praoperasional,
konkret operasional, dan formal operasional. Anak yang mengalami kesulitan
belajar mungkin mengalami hambatan dalam berpindah dari satu tahap ke tahap
berikutnya, yang menyebabkan keterbatasan dalam kemampuan berpikir abstrak
atau pemecahan masalah. Diagnostik kesulitan belajar berdasarkan teori Piaget
melibatkan identifikasi pada tahap mana siswa mengalami kesulitan dan
intervensi untuk memperkuat kemampuan mereka pada tahap tersebut.

2. Teori Perkembangan Proksimal memperkenalkan konsep Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD), yaitu jarak antara apa yang dapat dilakukan anak secara mandiri
dan apa yang dapat mereka capai dengan bantuan orang lain. Dalam konteks
diagnostik kesulitan belajar, teori ini menekankan pentingnya peran guru atau
pendamping dalam memberikan dukungan yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa. Melalui identifikasi ZPD, pendidik dapat menentukan tingkat kesulitan yang
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sesuai untuk siswa dan merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk
membantu mereka mencapai potensi maksimalnya.

3. Teori Pemrosesan Informasi Teori pemrosesan informasi menggambarkan cara
otak manusia menerima, menyimpan, dan memproses informasi. Menurut teori
ini, kesulitan belajar dapat terjadi karena gangguan pada salah satu tahap
pemrosesan informasi, seperti perhatian, persepsi, penyimpanan, atau
pengambilan kembali informasi. Misalnya, siswa dengan gangguan memori jangka
pendek mungkin mengalami kesulitan dalam mengingat instruksi yang diberikan
oleh guru, yang dapat memengaruhi hasil belajar mereka. Proses diagnostik dalam
teori ini melibatkan identifikasi titik gangguan dalam pemrosesan informasi siswa
dan merancang strategi untuk mengatasinya, seperti penggunaan teknik
pengulangan atau visualisasi.

4. Teori Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk) Howard Gardner
mengembangkan teori kecerdasan majemuk yang menekankan bahwa setiap
individu memiliki berbagai jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan linguistik, logis-
matematis, visual-spasial, dan interpersonal. Dalam konteks kesulitan belajar,
teori ini menunjukkan bahwa kesulitan akademik siswa mungkin disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara gaya belajar mereka dan metode pengajaran yang
digunakan. Diagnostik yang berlandaskan teori ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kecerdasan dominan siswa dan menyesuaikan metode
pembelajaran untuk memaksimalkan potensi mereka.

Diagnostik kesulitan belajar melibatkan berbagai metode yang didasarkan pada
teori-teori di atas. Salah satu metode yang sering digunakan adalah tes psikologis,
seperti tes 1Q, yang dapat membantu mengevaluasi kemampuan kognitif siswa.
Selain itu, analisis hasil belajar juga digunakan untuk menilai kinerja siswa dalam
berbagai subjek akademik dan mengidentifikasi pola kesulitan yang muncul.

Metode lain adalah observasi kelas, di mana guru atau pendidik mengamati interaksi
siswa selama proses pembelajaran. Observasi ini memungkinkan pendidik untuk
mengidentifikasi tanda-tanda kesulitan belajar, seperti ketidakmampuan untuk fokus,
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, atau kesalahan berulang dalam menjawab
pertanyaan. Wawancara dengan siswa dan orang tua juga merupakan bagian penting
dari proses diagnostik, karena dapat memberikan wawasan tambahan tentang faktor-
faktor lingkungan yang memengaruhi kemampuan belajar siswa.

Diagnostik kesulitan belajar memiliki peran penting dalam menciptakan pendidikan

yang inklusif dan berpusat pada siswa. Dengan memahami kesulitan yang dihadapi
siswa, pendidik dapat merancang intervensi yang spesifik untuk membantu mereka
mengatasi hambatan dalam belajar. Hal ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar
siswa tetapi juga membantu mereka membangun rasa percaya diri dan kemandirian.

Kesulitan belajar yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak negatif pada
perkembangan emosional dan sosial siswa, seperti menurunnya motivasi belajar,
isolasi sosial, atau bahkan gangguan psikologis. Oleh karena itu, diagnostik kesulitan
belajar tidak hanya bermanfaat bagi siswa secara individu tetapi juga bagi sistem
pendidikan secara keseluruhan, karena menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil
dan mendukung bagi semua siswa.

Tinjauan teori diagnostik kesulitan belajar memberikan dasar yang kuat untuk
memahami berbagai aspek yang memengaruhi kemampuan belajar siswa. Dengan
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menggunakan teori-teori seperti teori perkembangan kognitif Piaget, Zona
Perkembangan Proksimal Vygotsky, dan teori pemrosesan informasi, pendidik dapat
mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar siswa dan merancang strategi intervensi
yang efektif. Pemahaman mendalam tentang konsep ini tidak hanya mendukung
keberhasilan akademik siswa tetapi juga membantu mereka mencapai potensi penuh
mereka dalam berbagai aspek kehidupan.

3 METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara,
dan studi dokumen di beberapa sekolah Kristen di daerah tertinggal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Konsep Dasar Diagonistik Kesulitan Belajar Siswa. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan guru,
penyediaan sumber daya pendidikan, dan penguatan sinergi antara sekolah, gereja,
dan masyarakat lokal untuk mewujudkan Konsep Dasar Diagonistik Kesulitan Belajar
Siswa. Penulis mengumpulkan informasi teori dari berbagai sumber datayang
berkaitan dengan topik yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, sumber internet,
penulisan karya ilmiah laporan yang dapat dipercaya.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pentingnya Diagnostik Kesulitan Belajar dalam Pendidikan
Proses pendidikan bertujuan untuk memastikan setiap siswa mencapai potensi
maksimalnya, namun dalam praktiknya, banyak siswa menghadapi hambatan belajar
yang menghalangi pencapaian tersebut. Diagnostik kesulitan belajar adalah proses
yang dirancang untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar pada siswa, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun lingkungan.
Pentingnya diagnostik ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan panduan
bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individu siswa.
Kesulitan belajar bukanlah tanda rendahnya kecerdasan, melainkan masalah spesifik
dalam memproses informasi yang memengaruhi kemampuan membaca, menulis, atau
berhitung. Dengan demikian, diagnostik yang tepat dapat membantu siswa mengatasi
hambatan tersebut melalui pendekatan yang terarah. Selain itu, diagnostik juga
berfungsi sebagai langkah preventif untuk mencegah dampak jangka panjang dari
kesulitan belajar, seperti penurunan motivasi, isolasi sosial, atau bahkan gangguan
emosional.

4.2 Proses Diagnostik Kesulitan Belajar Siswa
Proses diagnostik kesulitan belajar melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk
mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dialami siswa. Tahapan ini mencakup
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, serta
evaluasi hasil belajar siswa. Observasi di kelas menjadi langkah awal dalam proses ini,
di mana guru mengidentifikasi tanda-tanda kesulitan belajar, seperti ketidakmampuan
untuk fokus, kesalahan berulang dalam tugas, atau ketidakmampuan untuk mengikuti
instruksi.
Wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua juga menjadi bagian penting dalam
proses diagnostik. Wawancara ini bertujuan untuk memahami latar belakang siswa,
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termasuk pengalaman belajar sebelumnya, kondisi psikologis, dan faktor lingkungan
yang mungkin memengaruhi kemampuan belajar mereka. Misalnya, siswa yang
berasal dari keluarga dengan konflik internal mungkin menghadapi tekanan emosional
yang berdampak pada performa akademik mereka. Selain itu, penggunaan tes
psikologis, seperti tes IQ atau tes diagnostik spesifik, membantu mengukur
kemampuan kognitif siswa secara objektif.
Langkah terakhir dalam proses diagnostik adalah analisis data yang diperoleh untuk
merancang rencana intervensi. Pendekatan ini berorientasi pada kebutuhan individu
siswa, sehingga metode yang digunakan lebih efektif dan relevan dengan situasi
mereka. Intervensi yang dirancang berdasarkan hasil diagnostik memiliki peluang lebih
besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4.3 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa
Kesulitan belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi,
termasuk faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi gangguan kognitif,
gangguan emosi, atau masalah neurologis. Contohnya, disleksia adalah gangguan
neurologis yang menyebabkan kesulitan membaca meskipun kemampuan kognitif
siswa berada dalam rentang normal. Faktor internal lainnya adalah gangguan atensi,
seperti ADHD, yang menyebabkan siswa sulit fokus pada tugas akademik.
Faktor eksternal mencakup lingkungan belajar yang kurang kondusif, seperti metode
pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar siswa atau kurangnya dukungan dari
keluarga. Individu memiliki kecerdasan yang berbeda, sehingga penting bagi pendidik
untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa. Sebagai contoh,
siswa dengan kecerdasan visual-spasial lebih mudah memahami informasi melalui
gambar atau diagram dibandingkan dengan penjelasan verbal. Selain itu, faktor sosial-
ekonomi juga berperan dalam menentukan kemampuan belajar siswa. Siswa yang
berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi sering kali menghadapi kesulitan
dalam mengakses sumber belajar yang memadai, seperti buku atau teknologi
pendukung. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam menangani
kesulitan belajar, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi juga
memperhatikan faktor lingkungan yang memengaruhi siswa.

4.4 Implikasi Diagnostik Kesulitan Belajar terhadap Pendidikan
Diagnostik kesulitan belajar memiliki dampak yang signifikan terhadap sistem
pendidikan secara keseluruhan. Dengan adanya proses diagnostik yang sistematis,
guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa secara lebih akurat dan memberikan
dukungan yang sesuai. Hal ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Pendidikan yang inklusif bertujuan untuk
memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kesulitan belajar,
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang. Dalam konteks ini, hasil
diagnostik dapat digunakan untuk merancang program pendidikan yang lebih adaptif,
seperti pembelajaran berbasis teknologi atau penggunaan media pembelajaran yang
interaktif.
Selain itu, diagnostik kesulitan belajar juga mendorong kolaborasi antara guru,
konselor, dan orang tua dalam mendukung perkembangan siswa. Dengan berbagi
informasi dan bekerja sama, pihak-pihak tersebut dapat menciptakan strategi yang
lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi hambatan mereka. Konsep dasar
diagnostik kesulitan belajar siswa mencakup pemahaman tentang pentingnya
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identifikasi dini, proses sistematis untuk menganalisis masalah belajar, dan faktor-
faktor yang memengaruhi kemampuan siswa. Proses diagnostik yang efektif dapat
memberikan solusi yang relevan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan mereka
dan mencapai potensi penuh mereka. Dengan dukungan dari guru, konselor, dan
keluarga, siswa yang memiliki kesulitan belajar dapat tetap berkembang dalam
lingkungan pendidikan yang inklusif.

5 KESIMPULAN DAN SARAN
Dari materi tersebut dapat disimpulkan bahwa Konsep dasar diagnostik kesulitan
belajar siswa mencakup upaya sistematis untuk mengidentifikasi, memahami, dan
menangani hambatan belajar yang dihadapi oleh siswa. Diagnostik kesulitan belajar
memiliki peran penting dalam membantu siswa mencapai potensi maksimalnya
melalui proses identifikasi yang akurat dan intervensi yang tepat. Proses ini
melibatkan berbagai tahapan, seperti observasi, wawancara, dan analisis dokumen,
yang bertujuan untuk memahami secara menyeluruh faktor penyebab kesulitan
belajar, baik dari segi kognitif, emosional, maupun lingkungan.
Faktor penyebab kesulitan belajar dapat bersifat internal, seperti gangguan neurologis
atau emosional, maupun eksternal, seperti lingkungan belajar yang kurang
mendukung atau metode pengajaran yang tidak sesuai. Dengan memahami faktor-
faktor ini, guru dan pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan
relevan dengan kebutuhan individu siswa. Selain itu, diagnostik kesulitan belajar tidak
hanya memberikan manfaat bagi siswa yang memiliki masalah belajar, tetapi juga
mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang inklusif. Melalui kolaborasi
antara guru, konselor, dan orang tua, siswa yang menghadapi kesulitan belajar dapat
memperoleh dukungan yang komprehensif untuk meningkatkan kesejahteraan
emosional dan prestasi akademik mereka.
Dengan demikian, penerapan diagnostik kesulitan belajar secara efektif dapat
membantu mewujudkan tujuan pendidikan, yaitu memberikan kesempatan bagi
setiap siswa untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka, terlepas dari
hambatan yang mereka hadapi. Penulis berharap semoga jurnal ini memberikan
kontribusi untuk kebijakan dalam pendidikan di Indonesia, secara khusus di Tapanuli
Utara dan Prodi Manajemen Pendidikan Kristen. Dan dari beberapa informasi jurnal
ini juga sangat bermanfaat pada semua kalangan pembaca karna bisa mengetahui
peran guru dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada sebuah sekolah yang
lebih efektif dan efisien, Maka dari itu, berdasarkan saran, kritik pembaca, penulis
akan selalu berusaha memperbaiki tulisan ini juga mengacu pada berbagai sumber
yang tersedia.
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kesibukan saya selama proses ini. Akhir kata, penulis berharap jurnal ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik
di bidang Pendidikan Agama Kristen. Semoga Tuhan senantiasa memberkati setiap
usaha dan karya kita.
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